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      Era industrialisasi ditandai dengan kemunculan bangunan gedung perkantoran dan pabrik. 
Gedung-gedung yang banyak dibangun ini diperlukan konsep arsitektur hijau. Konsep tersebut 
merupakan konsep artistektur yang berusaha untuk menjaga alam lingkungan disekitarnya agar tidak 
terjadi kerusakan lingkungan akibat kegiatan pembangunan gedung perkantoran. Arsitektur hijau 
merupakan konsep pembangunan yang meminimalisir penggunaan daya energi besar serta 
mencegah terjadinya kerusakan lingkungan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis gedung 
perkantoran United Tractors Head Office dan Gedung BI Solo terkait penerapan arsitektur hijau. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan. Pendakatan ini digunakan untuk 
menggali data terkait konsep arsitektur hijau dengan mempelejarai kajian terdahulu.Teknik 
pengumpulan data dengan melakukan kegiatan membaca dan mencatat data-data penting terkait 
konsep arsitek hijau yang terdapat pada buku, artikel dan jurnal ilmiah. Analisis data penelitian ini 
dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa gedung perkantoran United Tractors Head Office telah menerapkan konsep 
arsitektur hijau dimana gedung tersebut membangun ventilasi silang untuk aliran udara alami serta 
sumber cahaya alami untuk siang hari selain itu juga dapat menghemat energi. Gedung BI Solo juga 
telah menggunakan konsep arsitektur hijau dimana gedung ini memanfaatkan energi matahari untuk 
sumber listrik dengan panel surya.  
  




The industrialization era was marked by the appearance of office buildings and factories. These 
buildings, which are widely constructed, require green architectural techniques. This technique is 
an architectural technique that tries to protect the natural environment around it so that 
environmental damage does not occur due to office building construction activities. Green 
architecture is a development concept that minimizes the use of large energy resources and prevents 
environmental damage. The purpose of this study is to analyze the United Tractors Head Office and 
BI Solo building related to the application of green architecture. This research uses a literature 
study approach. This approach is used to explore data related to the concept of green architecture 
by studying previous studies.The technique of collecting data is by reading and recording important 
data related to the green architect concept found in books, articles and scientific journals. Analysis 
of the research data by means of data reduction, data presentation and drawing conclusions. The 
results of this study indicate that the United Tractors Head Office office building has implemented 
a green architectural concept where the building constructs cross ventilation for natural air flow 
and natural light sources for the daytime besides that it can also save energy. The BI Solo building 
has also used a green architectural concept where this building uses solar energy as a source of 
electricity with solar panels  
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A.  PENDAHULUAN  
Modernisasi ditandai dengan adanya era 
industrialisasi. Era industrialisasi merupakan era 
munculnya bangunan-bangunan yang digunakan 
untuk melakukan kegiatan aktivitas perekonomian. 
Seiring berkembangnya zaman aktivitas ekonomi 
meningkat setiap harinya. Peningkatan aktivitas 
ekonomi ini mempengaruh banyaknya bangunan 
perusahaan yang dibangun. (Widyawati, 2018) 
Setiap perusahaan melakukan pembangunan yang 
digunakan untuk kegiatan ekonomi dengan 
memanfaatkan energi yang besar. Pemanfaatan 
energi yang besar ini merupakan tuntutan dari 
pihak perusahaan yang menginginkan terjadinya 
efisiensi, fleksibilitas dan efektivitas. Terdapat 
faktor-faktor yang mendorong perusahaan 
menggunakan pemakaian energi yang besar. Faktor 
tersebut diantaranya perusahaan yang 
mementingkan kenyamanan dalam hal efisiensi 
dimana pekerjaan tersebut harus dapat dilakukan 
dengan instan ataupun mudah. Disamping krisis 
energi banyak juga ditemukan pembangunan 
gedung-gedung perusahaan yang digunakan untuk 
kegiatan perekonomian ini dapat mempengaruhi 
kerusakan alam dan lingkungan disekitarnya. 
Krisisnya kondisi ini dapat menyebabkan 
pemanasan global. (Sucipto, 2017) Kerusakan 
lingkungan yang terjadi akibat dari pembangunan 
gedung tersebut dikarenakan saat pembangunan 
gedung dilakukan maka sebagian besar lahan hijau 
seperti tumbuh-tumbuhan dan pepohonan akan 
ditebang dan dibersihkan untuk kepentingan 
pembangunan gedung perusahaan. Banyaknya 
tumbuhan dan pepohonan yang ditebang dan 
dijadikan lahan pembangunan akan menyebabkan 
kurangnya kadar oksigen di dunia ini sehingga akan 
menyebabkan pemanasan global. Lingkungan juga 
akan menjadi rusak sehingga menimbulkan 
berbagai bentuk bencana alam. (Surjana, 2013). 
Rusaknya lingkungan tersebut dikarenakan 
pepohonan dan tumbuhan berperan penting 
terhadap resapan air hujan. Dalam ilmu arsitektur 
kondisi ini dinamakan sebagai sick building 
syndrome. Istilah ini merupakan bentuk kesalahan 
yang dilakukan dalam pembangunan gedung atau 
perusahaan karena mengakibatkan munculnya 
ketidaknyamanan dalam beraktivitas dalam gedung 
perusahaan tersebut.  
Ketidaknyamanan dari aktivitas didalam 
gedung tersebut diakibatkan karena pembangunan 
tersebut tidak mementingkan konsep kehijauan 
dimana tidak terdapat ruang-ruang untuk jalan 
masuknya udara sehingga kadar udara dalam 
gedung tersebut sangat kurang (Muhajjalin, 
2020). Hal ini juga disebabkan karena ventilasi 
udara yang buruk. Selanjutnya dalam gedung 
perusahaan hanya minim sumber pencahayaan 
yang berasal dari sinar matahari secara langsung. 
Minimnya cahaya matahari yang masuk tersebut 
disebabkan pembangunan gedung tersebut tidak 
memperhatikan jalur pembuatan masuknya 
cahaya matahari. Berdasarkan kondisi tersebut 
maka dalam dunia arsitek ini muncul konsep 
arsitektur hijau (Green Architecture). Konsep 
arsitektur hijau ini adalah konsep yang dibuat dan 
direncanakan dengan tujuan menjaga ekologis 
serta konsep pembangunan yang ramah 
lingkungan tanpa merusak lingkungan 
disekitarnya (Khalis, 2020). Konsep arsitektur 
hijau ini juga berfungsi untuk menjaga 
keseimbangan interaksi dari manusia terhadap 
lingkungan. Keseimbangan lingkungan tersebut 
merupakan bentuk penggunaan lingkungan alam 
serta sumber-sumber daya alam yang tersedia ini 
digunakan secara secukupnya tanpa berlebihan 
sehingga memunculkan interaksi yang seimbang 
sesuai dengan ukuran antara manusia dengan 
lingkungannya. Konsep artsitektur hijau ini dapat 
mewujudkan kenyamanan khususnya bagi 
manusia tersebut.   
  
B. STUDI PUSTAKA  
Konsep arsitektur hijau pada pembangunan ini 
memiliki beberapa prinsip. Prinsip tersebut 
dikemukakan oleh Brenda dan Robert Vale 
(Mauludi, 2020) diantaranya yaitu : (1) arsitektur 
dengan konsep hijau harus hemat energi. Hemat 
energi yang dimaksudkan adalah harus 
memperhatikan pemakaian energi. Pemakaian 
energi ini harus dibuktikan dengan pemakaian 
sebelum dan sesudah dibangun serta model 
pembangunan gedung tersebut harus dapat 
memodifikasi iklim agar mampu beradaptasi 
dengan lingkungan; (2) perinsip arsitektur hijau 
juga harus memperhatikan terhadap pemanfaatan 
kondisi dan sumber energi alami. Pemanfaatn 
sumber energi alami yang dimaksudkan adalah 
mampu memaksimalkan pemanfaatan kondisi 
alam yang tersedia dalam pembangunan terutama 
pada bentuk bangunan serta pengoperasian 
bangunannya; (3) Arsitektur hijau harus memiliki 
prinsip perencanaan yang mengacu pada interaksi 
tapak bangunannya yang disebut sebagai prinsip 
pembangunan yang mementingkan dan 
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menanggapi keadaan tapak pada bangunan. 
Prinsip memperhatikan keadaan tapak pada 
bangunan ini dapat meliputi bentuk bangunan, 
konstruksi bangunannya dan pengoperasian 
bangunan yang tidak merusak lingkungan 
disekitarnya;(4) arsitektur prinsip hijau harus 
memperhatikan penggunaan bangunannya dengan 
memperhatikan kebutuhan kondisi pemakaian 
bangunan dalam hal pengoperasiannya dengan 
meminalkan sumber daya baru;(5) arsitektur hijau 
berprinsip menggunakan pemanfaatan material 
bangunan yang ada; (6) arsitektur hijau harus 
memiliki prinsip holistic. Prinsip holistic yang 
dimaksud adalah penerapan kelima prinsip yang 
dijelaskan pada poin satu hingga enam.  
  
C. METODE   
Menurut Zed (2014) menyatakan mengenai 
metode studi kepustakaan ataupun literature ini 
adalah metode yang digunakan dengan cara 
mengumpulkan data-data yang berasal dari 
kepustakaan. Zed juga menambahkan bahwa studi 
kepustakaan dilakukan oleh setiap peneliti dengan 
tujuan utama yaitu mencari dasar pijakan atau 
fondasi utnuk memperoleh dan membangun 
landasan teori, kerangka berpikir. Pada penelitian 
ini akan menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif dengan metode studi kepustakaan atau 
studi literature. Metode ini digunakan untuk 
menelusuri hasil-hasil penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Pada penelitian terdahulu tersebut akan diseleksi 
dan dipilih yang paling sesuai dengan penelitian 
yang akan dilakukan sehingga akan mendapatkan 
kesimpulan yang baru berkaitan dengan penerapan 
prinsip arsitektur hijau pada bangunan perkantoran. 
Teknik pengumpulan data pada metode studi 
literature atau kepustakaan ini dengan 
menggunakan kegiatan membaca. Membaca disini 
bertujuan untuk mengetahui mengenai hasil-hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Kemudian, kegatan selanjutnya 
adalah dengan mencatat. Kemudian, setelah 
mencatat maka akan dilakukan pengolahan data. 
Data akan dikumpulkan dan dibandingkan dengan 
penelitian lainnya sehingga akan dapat menarik 
kesimpulan baru atas jawaban hasil penelitian 
tersebut yang berkaitan dengan penerapan konsep 
arsitektur hijau pada gedung perkantoran. Teknik 
analisis data pada penelitian ini dengan cara yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Moleong, 
2017) yang menyatakan kegiatan analisa data 
kualitatif berlngsung dalam tiga kegiatan yaitu: (1) 
reduksi data; (2) penyajian data dan (3)  penarikan 
kesimpulan.  
  
D. HASIL STUDI/PEMBAHASAN  
D.1 Penerapan Hemat Energi Pada Bangunan 
United Tractor Head Office  
Pada bangunan United Tractor Head Office ini 
telah menerapkan pembangunan yang berprinsip 
hemat energi. Hal ini ditunjukkan melalu 
gambarberikut ini :  
    
 
Gambar 1 Gedung United Tractor Head Office  yang 
menerapkan konsep arsitektur hijau hemat energi  
Sumber : (Mauludi, 2018)  
Berdsarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Mauludi (Mauludi, 2018:158) Melalui gambar 
diatas pada gedung perkantoran United Tractor 
Head Office telah menerapkan pemanfaatan 
energi yang cukup dan menghemat energi.  
Pemanfaatan dalam menghemat energi ini 
merupakan salah satu prinsip dari arsitektur hijau 
dimana setiap bangunan yang didirikan harus 
memenuhi syarakt penghematan energi. Pada 
gedung ini bentuk-bentuk penghematan energi 
yang dilakukan adalah meminimalisir penggunaan 
AC (Air Conditioner) atau disebut sebagai 
pendingin ruangan.  
 
D.2 Penerapan Konsep Pemanfaatan Sumber 
Energi Alami Pada Bangunan United  
Tractor Head Office  
Pada bangunan United Tractor Head Office ini 
telah menerapkan pembangunan yang berprinsip 
memanfaatkan sumber energi alami. Hal ini 
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Gambar 2. Gedung United Tractor Head Office  yang 
menerapkan konsep arsitektur hijau pemanfaatan 
energi alami 
(Sumber : situs resmi United Tractor Head Office)  
 
Berdasarkan gambar diatas yang didapatkan 
dari situs resmi United Tractor Head Office dapat 
dilihat bahwa gedung perkantoran ini telah 
memanfaatkan sumber energi alami untuk 
kebutuhan gedungnya. Pemanfaatan sumber alami 
yang dimaksud adalah pemanfaatan cahaya 
matahari. Gedung perkantoran ini memanfaatkan 
cahaya matahari sebagai sumber energi alami 
dalam menerangi ruangan. Gedung yang besar 
seperti gedung United Tractor Head Office apabila 
menggunakan energi lampu akan menghabiskan 
energi yang sangat besar sehingga gedung ini pada 
siang hari memanfaatkan sinar matahari sebagai 
sumber pencahayaan dan sumber penerangan.  
 
D.3 Penerapan Konsep Pemanfaatan Material  
Lama Dengan Meminimalisir Penggunaan 
Material Baru Pada  
Bangunan United Tractor Head Office 
Gedung ini pada pembangunannya menggunakan  
mengoptimalkan material yang lama sehingga 
dapat meminimalisir penggunaan material yang 
baru. Bentuk pemanfaatan material lama yang 
dioptimalkan yaitu pemanfaatan grey  water sistem 
yang dapat ditunjukkan melalui gambar berikut :  
  
Gambar 3. Pemanfaatan grey water system untuk 
flushing tolitet  
(Sumber : Sucipto, 2017)  
Berdasarkan gambar diatas maka dapat dilihat 
bahwa gedung United Tractor Head Office telah 
menggunakan grey water system untuk flushing 
toilet. Gedung ini memiliki sumber resapan air 
yang baik sehingga air hujan yang masuk kedalam 
 daerah  resapan  gedung  ini akan 
dimanfaatkan sebagai flushing toilet. Kegiatan 
pemanfaatan  ini  merupakan 
 pengoptimalan material yang lama untuk 
melakukan kebutuhan aktivitas  perkantoran 
 tanpa  menggunakan material  baru. 
 Meminimalisir  penggunaan material baru ini 
dengan memanfaatkan material lama dapat 
diartikan sebagai konsep arsitektur hijau (Sucipto, 
2017:20). Selain itu, grey water system yang 
digunakan sebagai daerah resapan ini juga 
dimanfaatkan untuk kegiatan penyiraman 
tanaman sehingga sumber-sumber material lama 
ini dapat dioptimalkan kembali.  
 
D.4 Penerapan Konsep Penggunaan Sumber 
Energi Alami dan Penghemat Energi  
Pada Bangunan Gedung BI Solo  
 
 
Gambar 4. Pemanfaatan Energi Matahari Menjadi  
Listrik Gedung BI Solo  
Sumber: Sucipto, 2017:20  
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan 
gedung BI di Solo telah menggunakan energi alami 
yaitu sumber cahaya matahari yang dirubah 
menjadi energi listrik. Pemanfaatan enegri 
matahari ini merupakan pemanfaat energi alami 
yang termasuk dalam konsep arsitektur hijau 
dimana dalam sinar matahari dirubah menjadi 
energi listrik sehingga lebih hemat dalam 
penggunaan energi listrik karena berasal dari 
sumber cahaya matari (Sucipto, 2017:20). Gedung 
BI ini memanfaat energi matahari dengan cara 
memanfaatkan panel surya. Panel listrik surya yang 
digunakan yaitu jenis on grid dan of grid. Jenis 
panel surya on grid yang digunakan oleh gedung BI 
Solo ini setelah mendapat energi matahari maka 
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akan diteruskan dan dialirkan secara langsung pada 
alat-alat yang membutuhkan listrik.  
 
D.4 Penerapan Pemanfaatan Penggunaan 
Material Lama dan Pemanfaatan Udara  
Alami Pada Gedung BI Solo  
  
 
Berdasarkan gambar diatas tersebut gdung BI 
Solo menggunakan desain arsitektur hijau dimana 
dalam ruangan kerja terdapat sistem deteksi yang 
dapat diatur apabila udara dalam ruangan telah 
banyak karbon dioksida maka udara tersebut akan 
terbawa keluar serta udara baru yang masuk juga 
akan di intrusi sehingga udara tersebut menjadi 
bersih. Dektektor pada sistem ini dapat 
memberikan peringatan bahwa kandungan oksigen 
dalam ruangan tersebut tidak bagus sehingga 
melalui alat manajemen karbondioksida dapat 
dikeluarkan (Sucipto, 2017:20).  
  
E. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa gedung United Tractor 
Head Office telah menerapkan desain arsitektur 
hijau dimana gedung tersebut telah menggunakan 
penghematan energi dengan meminimalisir 
penngunaan AC, Eskalator dan Lift. Gedung ini 
juga telah memanfaatkan energi cahaya matahari 
untuk penerangan secara alami serta menggunakan 
material lama seperti grey system water yang 
dioptimalkan untuk flushing toilet dan penyiram 
tumbuhan. Pada gedung BI Solo juga telah 
menerapkan arsitektur hijau dimana gedung BI 
Solo ini menggunakan pemanfaatan energi alami 
dan penghematan energi. Pemanfaatan energi ini 
melalui cahaya matahari yang digunakan sebagai 
sumber listrik dan penghematan energi juga 
dilakukan dengan memanfaatkan energi udara 
alami untuk mengatur kelembapan dan suhu 
ruangan. Saran pada penelitian ini lebih 
meningkatkan penggunaan tapak bangunan agar 
tidak merusak lingkungan disekitarnya.  
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